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ABSTRAK 

 
STRATEGI BPOM DI BANYUMAS DALAM UPAYA MENINGKATKAN 

KEWASPADAAN MASYARAKAT TERHADAP OBAT DAN MAKANAN 

YANG BERESIKO MELALUI KEGIATAN KOMUNIKASI INFORMASI DAN 

EDUKASI (KIE) 

Latar belakang, Pada BPOM No. 104 Tahun 2022 Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) merupakan lembaga negara non-departemen yang bertanggung jawab langsung 

kepada Presiden Republik Indonesia. BPOM memiliki mandat untuk memastikan bahwa 

obat dan makanan yang beredar di masyarakat aman, bermutu, dan bermanfaat. 

Keberadaan BPOM menjadi krusial karena masyarakat juga membutuhkan jaminan 

bahwa produk yang dikonsumsi tidak menimbulkan resiko kesehatan. Tujuan 

penelitian, Untuk Mengetahui dan menganalisis strategi BPOM Banyumas dalam 

meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap obat dan makanan berisiko melalui 

kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Metode penelitian, Jenis 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif. pada 

periode Juni 2025 Hasil penelitian, pada penelitian periode juni 2025 menunjukan 

bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat tentang obat ilegal, penggunaan obat tanpa 

izin edar, serta konsumsi pangan berisiko yang masih tinggi. Intervensi dilakukan 

melalui penyuluhan tatap muka di sekolah dan pasar, distribusi media cetak, serta 

kampanye digital di media sosial resmi BPOM. Implementasi kegiatan melibatkan 

kolaborasi dengan dinas kesehatan, tokoh masyarakat, dan komunitas lokal. Evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan kewaspadaan masyarakat, ditandai dengan 

meningkatnya kebiasaan memeriksa izin edar, sikap kritis terhadap produk, serta 

laporan masyarakat terkait obat dan makanan berbahaya. Rekomendasi, perlu 

dilakukan pengembangan modul KIE yang interaktif untuk komunitas,sekolah. 

Penguatan literasi digital masyarakat melalui aplikasi media social. Inovasi ini 

diharapkan mampu memperluas jangkauan edukasi, meningkatkan partisipasi 

masyarakat, dan memperkuat sistem pengawasan berbasis kolaborasi. Dengan 

demikian, strategi KIE tidak hanya bersifat informatif tetapi juga transformatif dalam 

membentuk perilaku konsumsi yang aman dan sehat. 

Kata Kunci : KIE, Obat Beresiko, Makanan Berbahaya 
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2) Wahyu Rahmatulloh Universitas Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 

 
BPOM Strategies in Banyumas to Increase Public Awareness of High-Risk Drugs and Food 

Through Communication, Information, and Education (KIE) Activities 

Background: According to BPOM Regulation No. 104 of 2022, the National Agency of Drug 

and Food Control (BPOM) is a non-departmental state institution directly responsible to the 

President of the Republic of Indonesia. BPOM has the mandate to ensure that drugs and food 

circulating in society are safe, of good quality, and beneficial. The existence of BPOM is crucial 

because the public also needs assurance that the products they consume do not pose health 

risks. Research Objective: To identify and analyze the strategies of BPOM Banyumas in 

increasing public awareness of high-risk drugs and food through Communication, Information, 

and Education (KIE) activities.Research Method: This study employed a descriptive qualitative 

approach, conducted in June 2025. Research Results: The findings from the June 2025 study 

indicate that public knowledge about illegal drugs, the use of drugs without distribution 

permits, and the consumption of high-risk food remains low. Interventions were carried out 

through face-to-face counseling in schools and markets, distribution of printed media, and 

digital campaigns on BPOM’s official social media. Implementation involved collaboration 

with the health office, community leaders, and local organizations. Evaluation showed an 

increase in public awareness, marked by the growing habit of checking distribution permits, 

critical attitudes toward products, and community reports regarding dangerous drugs and food. 

Recommendations: It is necessary to develop interactive KIE modules for communities and 

schools. Strengthening digital literacy through social media applications is also recommended. 

These innovations are expected to expand the reach of education, increase public participation, 

and strengthen collaborative-based monitoring systems. Thus, KIE strategies will not only be 

informative but also transformative in shaping safe and healthy consumption behavior. 

Keywords: KIE, High-Risk Drugs, Hazardous Food 
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1.1 Latar Belakang 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) merupakan lembaga pemerintah 

nonkementerian yang berada langsung di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Presiden Republik Indonesia. Lembaga ini memiliki kewenangan strategis dalam 

menjamin bahwa obat dan makanan yang beredar di masyarakat telah memenuhi 

persyaratan keamanan, mutu, dan manfaat. Keberadaan BPOM menjadi elemen 

penting dalam sistem perlindungan kesehatan masyarakat, mengingat konsumsi 

produk yang tidak memenuhi standar dapat menimbulkan dampak kesehatan yang 

serius. (Peraturan BPOM Nomor 104 Tahun 2022). 

Obat dan makanan sebagai kebutuhan esensial manusia harus senantiasa berada 

dalam kondisi yang aman dan layak konsumsi. Namun, dinamika perkembangan 

teknologi, arus globalisasi perdagangan, serta kemudahan akses informasi di era 

digital turut menghadirkan tantangan baru dalam pengawasan peredaran produk. 

Berbagai kasus peredaran obat ilegal, produk palsu, serta pangan yang tidak 

memenuhi ketentuan kesehatan masih ditemukan di masyarakat dan berpotensi 

menimbulkan risiko bagi konsumen. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya 

peran BPOM dalam melaksanakan pengawasan yang komprehensif guna 

melindungi masyarakat dari ancaman produk yang tidak aman. (Peraturan BPOM 

Nomor 104 Tahun 2022) 

Selain menjalankan fungsi pengawasan, BPOM juga berperan dalam 

meningkatkan kapasitas dan kesadaran masyarakat melalui penerapan strategi 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Pendekatan KIE diarahkan untuk 

membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat agar lebih waspada, 

kritis, dan bertanggung jawab dalam memilih serta menggunakan obat dan 

makanan. Implementasi KIE dilakukan melalui berbagai metode, antara lain 
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penyuluhan langsung, pemanfaatan media digital, kampanye publik, serta kerja 

sama dengan pemerintah daerah, institusi pendidikan, dan komunitas masyarakat. 

Strategi ini diharapkan mampu mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengawasan obat dan makanan secara berkelanjutan (Antara, 2025). 

BPOM Banyumas dalam pelaksanaan KIE menjadi salah satu strategi utama 

untuk membangun kesadaran masyarakat. Banyumas sebagai wilayah dengan 

dinamika perdagangan dan konsumsi yang tinggi membutuhkan pendekatan 

komunikasi yang efektif dengan masyarakat. Melalui kegiatan KIE, BPOM 

Banyumas berupaya memperkuat literasi masyarakat, menangkal hoaks, serta 

mendorong partisipasi aktif dalam pengawasan obat dan makanan. 

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, baik secara 

langsung maupun melalui media tertentu, dari pihak pengirim kepada penerima 

dengan tujuan memperoleh umpan balik. Umpan balik tersebut muncul apabila 

pesan yang disampaikan dapat dipahami secara tepat oleh kedua belah pihak 

sehingga terjadi kesamaan makna dalam proses. Informasi merupakan bentuk 

pesan yang berisi fakta, penjelasan, maupun gagasan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat dan dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan penerimanya. 

Sementara itu, edukasi merujuk pada serangkaian kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan serta mendorong perubahan sikap dan perilaku 

individu maupun kelompok secara bertahap dan berkelanjutan (Sisparyadi et al., 

2018). 

Berdasarkan konsep tersebut, kajian mengenai strategi BPOM Banyumas 

dalam meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap obat dan makanan berisiko 

melalui pendekatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) menjadi sangat 

relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang menyeluruh terkait efektivitas pelaksanaan KIE, sekaligus 

menilai perannya dalam membentuk masyarakat yang lebih sadar, aman, dan 

terlindungi dari peredaran produk obat dan makanan yang berpotensi 

membahayakan kesehatan (Peraturan BPOM Nomor 104 Tahun 2022). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

1.2.1 Tujuan Umum 

 

Menganalisis dan mengevaluasi strategi yang diterapkan oleh BPOM 

Banyumas dalam meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap peredaran 

obat dan makanan berisiko melalui pelaksanaan kegiatan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE). 

1.2.1 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui bentuk kegiatan KIE yang dilaksanakan oleh BPOM 

Banyumas dalam mendorong masyarakat menyikapi obat dan makanan 

beresiko. 

2. Mengetahui tingkat pemahaman dan sikap masyarakat Banyumas terhadap 

obat dan makanan berisiko setelah mengikuti kegiatan KIE. 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Bagi Penulis 

1. Agar penulis mendapatkan wawasan dan pemahaman mengenai strategi 

komunikasi,informasi, dan edukasi (KIE) dalam konteks pengawasan obat 

dan makanan,khususnya yang dilaksanakan BPOM. 

2. Agar penulis dapat Melatih kemampuan analisis ilmiah serta penerapan 

teori komunikasi kesehatan dalam konteks nyata di lapangan 

1.1.1 Bagi Institusi 

1. Tambahan perpustakaan khususnya dibidang farmasi, terkait strategi 

BPOM Banyumas dalam meningkatkan kewaspadaan masyarakat 

terhadap obat dan makanan yang beresiko melalui kegiatan KIE. 

2. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya pada bidang 

farmasi. 

1.1.2 Bagi Tempat Penelitian (BPOM) 

1. Meningkatkan optimalisasi kegiatan KIE dalam peredaran obat dan 

makanan. 

2. Terbentuknya masyarakat kritis, selektif, terlindungi dari risiko obat 

dan makanan berbahaya terutama diwilayah Banyumas.
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LAMPIRAN 

 

Tabel Data Kegiatan KIE BPOM Banyumas 2024 

 

 

No Tanggal 

/ Bulan 

Lokasi / Media Peserta Materi / Fokus 

Kegiatan 

Hasil / Capaian 

1 18 Jan 

2024 

UMKM Carica, 

Banjarnegara 

70 (24% laki-

laki, 76% 

perempuan) 

Keamanan 

pangan & izin 

edar minuman 

carica 

UMKM mendapat pelatihan 

& pendampingan 

2 17 Mei 

2024 

SMA N 1 

Ajibarang 

60 (18% laki-

laki, 82% 

perempuan) 

Keamanan 

pangan kantin 

sekolah, uji cepat 

PJAS 

Edukasi siswa, guru, kantin; 

deteksi bahan berbahaya 

3 10 Mei 

2024 

Pendopo 

Kwarcab 

Pramuka, 

Purbalingga 

80 (52% laki-

laki, 48% 

perempuan) 

Sosialisasi 

SAKA POM 

(Krida 

Pemantauan, 

Informasi, 

Pengujian) 

Anggota Pramuka 

memahami peran 

pengawasan obat & makanan 

4 30 Okt 

2024 

Resto 

Collaboration, 

Purbalingga 

33 (45% laki-

laki, 55% 

perempuan) 

Sinergi JKPD, 

keamanan 

pangan 

Kolaborasi lintas instansi 

dalam pengawasan pangan 

5 31 Okt 

2024 

Kelurahan Tritih 

Kulon, Cilacap 

52 (28% laki-

laki, 72% 

perempuan) 

Keamanan 

pangan keluarga 

& penurunan 

stunting 

Edukasi ibu hamil, 

menyusui, kader puskesmas 

6 Jan–Des 

2024 

Banyumas, 

Purbalingga, 

Cilacap, 

Banjarnegara 

±29 kali Narasumber KIE 

Non-DIPA 

(seminar, 

sosialisasi, radio, 

kuliah pakar, 

dll.) 

Edukasi masyarakat, 

mahasiswa, pelaku usaha 

7 Sep–Des 

2024 

Media Sosial 

(IG, FB, X, 

TikTok, 

YouTube) 

IG: 3.855 

followers, FB: 

671, X: 222, 

TikTok: 144, 

YouTube: 286 

Konten KIE 

Obat & Makanan 

Jangkauan luas melalui 

media digital 

8 2024 Purbalingga & 

Banjarnegara 

- Program 

GERMAS SAPA 

(PJAS Aman, 

GKPD, PPABK) 

Pendampingan intervensi 

keamanan pangan 
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9 2024 Pasar Bukateja, 

Purbalingga 

- Pos Pantau Pasar 

Aman 

Uji bahan berbahaya 

mingguan, pembinaan 

pedagang 

10 2024 Media cetak, 

elektronik, luar 

ruang 

13 kali (koran, 

radio, TV, 

leaflet, poster, 

billboard, SMS 

blast) 

Cek KLIK, 

kampanye tolak 

gratifikasi, 

konsumsi pangan 

aman 

Informasi tersebar ke 

masyarakat luas 

11 2024 Podcast 

“Ngode” 

(YouTube) 

4 episode UMKM, obat 

tradisional, 

PJAS, sarana 

pengawasan 

Edukasi publik melalui 

format podcast 

12 2024 Survei 

efektivitas KIE 

345 responden Evaluasi KIE Nilai efektivitas 97,45 

(101,62%) → Sangat Efektif 

 

 

 

Tabel Data Persentase Efektivitas KIE BPOM Di Kabupaten 

Banyumas Tahun 2024 

Data indeks efektivitas KIE BPOM Kabupaten Banyumas Tahun 2024 

 

Ragam Kegiatan 97,2 % 

Pemahaman 97,56 % 

Manfaat 97,46 % 

Minat 97,39 % 

Indeks 97,45 % 

Status Keseluruhan : Sangat efektif sekali 
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Dokumentasi Media Sosial Program KIE Digital 
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Lampiran 4. Dokumentasi Edukasi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Di SMAN 1 Ajibarang 
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